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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi potensi 
risiko dalam rantai pasok produksi sandal di PT Footwear Industrial Indonesia, 
khususnya produk sandal Crocs. Metode yang digunakan adalah House of Risk (HOR) 
Multistakeholder, yang melibatkan dua stakeholder utama: Departemen Produksi 
Footwear (DPF) dan Pemasok Material (PM). Metode Delphi digunakan untuk 
memperoleh konsensus para ahli terkait potensi risiko yang dihadapi, diikuti dengan 
analisis kuantitatif menggunakan HOR 1 dan HOR 2 untuk mengukur severity (dampak) 
dan occurrence (frekuensi) dari setiap risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
49 potensi risiko yang teridentifikasi, di mana risiko tertinggi berasal dari mutu bahan 
baku, kapasitas produksi yang rendah, dan usia mesin yang tua. Dengan menggunakan 
analisis ARP dan CARP, prioritas mitigasi risiko dapat ditentukan untuk mengurangi 
dampak negatif pada rantai pasok PT Footwear. 

 
 
 
 

Abstract 
This research is to observe The footwear industry, especially the sandal production 
sector in Indonesia, faces various supply chain risks, affecting both production and 
distribution. This research focuses on analyzing supply chain risk management at PT  
Footwear Indonesia using a multistakeholder approach involving the Production 
Department (DPS) and Material Suppliers (PM). Through the Delphi method and the 
House of Risk (HOR) framework, 49 potential risks were identified and categorized into 
risk events and risk agents. The results highlight priority mitigation actions based on 
Aggregate Risk Potential (ARP) and Combined Aggregate Risk Potential (CARP) values. 
The findings emphasize critical mitigation strategies to ensure operational efficiency and 
product quality, allowing PT  to optimize its supply chain and mitigate disruptions 
effectively.  

 

 
PENDAHULUAN 

Industri alas kaki, terutama produksi sandal, memiliki 
rantai pasok yang kompleks dan penuh risiko. PT  
Footwear Industrial Indonesia merupakan salah satu 
produsen sandal terbesar di Indonesia yang menghadapi 
tantangan dalam mempertahankan kelancaran 
operasional rantai pasoknya. Risiko yang muncul pada 
setiap tahap produksi dapat mempengaruhi kualitas 
produk, ketepatan waktu pengiriman, dan efisiensi 

operasional. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan 
metode manajemen risiko yang efektif guna mengidentifikasi 
dan mengelola potensi risiko tersebut. 

 
Penelitian ini berfokus pada penggunaan metode House of Risk 
(HOR) Multistakeholder, yang tidak hanya mengidentifikasi 
risiko tetapi juga menentukan prioritas tindakan pencegahan 
yang tepat. Studi ini melibatkan dua stakeholder utama: 
Departemen Produksi  (DPS) yang bertanggung jawab atas 
proses produksi, dan Pemasok Material (PM) yang menyediakan 
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bahan baku utama. Metode Delphi digunakan untuk 
mencapai konsensus ahli, sedangkan HOR digunakan 
untuk menganalisis hubungan antara risk event dan risk 
agent, serta menentukan tingkat ARP (Aggregate Risk 
Potential) dan CARP (Combined Aggregate Risk 
Potential). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Identifikasi Risiko: Menggunakan kuisioner Delphi 

untuk mengumpulkan pandangan ahli terkait potensi 
risiko yang dihadapi oleh PT  dalam rantai pasoknya. 

2. Penilaian Risiko: Menggunakan House of Risk 
(HOR) 1 untuk mengukur severity (dampak) dan 
occurrence (frekuensi) dari setiap risk event dan risk  

3. agent. 
4. Evaluasi Preventive Action: House of Risk (HOR) 2 

digunakan untuk menentukan tindakan pencegahan 
yang paling efektif berdasarkan perhitungan ARP 
dan CARP. 

 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
  Berdasarkan analisis yang dilakukan, terdapat 49 potensi 

risiko yang berhasil diidentifikasi pada rantai pasok PT . Risiko 
yang paling signifikan melibatkan masalah kualitas bahan baku, 
kapasitas produksi yang rendah, dan usia mesin produksi yang 
sudah tua. Hasil analisis ARP menunjukkan bahwa risk agent 
dengan nilai ARP tertinggi berasal dari mutu bahan baku yang 
tidak memenuhi standar. Sedangkan, dari sisi pemasok, risiko 
terbesar disebabkan oleh faktor cuaca yang tidak menentu dan 
ketergantungan pada pemasok tunggal. Proses 

 
No. Risk Agent Deskripsi 

1 Kapasitas 
mixing rendah 

Kapasitas mesin untuk 
mencampur bahan tidak 
mencukupi untuk memenuhi 
target produksi. 

2 
Kebijakan 
pemerintah tidak 
mendukung 

Kebijakan dan regulasi 
pemerintah yang menghambat 
operasi atau produksi sandal. 

3 Kenaikan kurs 
mata uang asing 

Fluktuasi nilai tukar mata uang 
yang meningkatkan biaya impor 
bahan baku. 

4 
Lahan untuk 
sumber bahan 
baku berkurang 

Ketersediaan lahan yang 
semakin terbatas untuk produksi 
bahan baku. 

5 
Keterlambatan 
penerimaan 
bahan baku 

Waktu pengiriman bahan baku 
dari supplier yang lebih lama 
dari jadwal yang direncanakan. 

6 
Ketersediaan 
bahan baku tidak 
terpenuhi 

Jumlah bahan baku yang 
tersedia tidak mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan produksi. 

7 Kurangnya 
ketersediaan air 

Kurangnya pasokan air pada 
saat proses produksi atau 
pembuatan bahan baku. 

8 Pemupukan 
yang tidak tepat 

Ketidaktepatan dalam 
pemupukan, baik dari segi 
dosis, waktu, atau jenis bahan 
yang digunakan. Gambar 2-1 Algoritma Metode Delphi 
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9 Serangan hama 
penyakit 

Tanaman bahan baku yang 
terserang hama atau penyakit 
yang menurunkan produktivitas. 

10 
Komposisi 
bahan baku yang 
tidak ideal 

Komposisi bahan baku yang 
digunakan dalam produksi tidak 
sesuai dengan standar. 

11 
Mutu bahan 
baku yang 
rendah 

Kualitas bahan baku yang 
diterima tidak memenuhi 
standar produksi sandal Crocs. 

12 
Kurangnya 
pengawasan 
mandor produksi 

Pengawasan mandor yang tidak 
optimal dalam mengawasi 
jalannya proses produksi. 

13 
Keterlambatan 
pasokan bahan 
baku ke pabrik 

Terjadinya keterlambatan 
pasokan bahan baku yang 
dibutuhkan dalam proses 
produksi. 

14 Cuaca ekstrem 

Faktor cuaca yang tidak 
terduga, seperti curah hujan 
tinggi atau musim kemarau 
panjang. 

15 Kebakaran di 
area produksi 

Risiko kebakaran yang dapat 
terjadi di area produksi atau 
tempat penyimpanan bahan 
baku. 

16 
Keterlambatan 
pembayaran oleh 
bank 

Keterlambatan bank dalam 
memproses pembayaran kepada 
supplier bahan baku. 

17 
Keterlambatan 
pengiriman dari 
supplier 

Pengiriman bahan baku atau 
bahan pendukung yang 
terlambat dari supplier. 

18 
Kompetensi 
supplier yang 
rendah 

Supplier yang tidak kompeten 
dalam memenuhi persyaratan 
kualitas atau waktu pengiriman. 

19 

Barang dari 
supplier tidak 
sesuai 
spesifikasi 

Barang atau bahan yang dikirim 
oleh supplier tidak sesuai 
dengan spesifikasi yang 
diinginkan. 

20 
Gangguan 
pasokan bahan 
bakar 

Terjadinya gangguan dalam 
distribusi bahan bakar untuk 
operasional produksi. 

21 Mesin produksi 
yang usang 

Penggunaan mesin-mesin 
produksi yang sudah tua dan 
sering mengalami kerusakan. 

22 
Antrian panjang 
dalam proses 
penimbangan 

Proses penimbangan bahan 
baku yang memakan waktu 
lama karena antrean yang 
panjang. 

23 
Jumlah tenaga 
kerja outsource 
terlalu banyak 

Jumlah tenaga kerja outsource 
yang berlebihan, menyebabkan 
inefisiensi dalam operasional. 

24 Kecelakaan 
kerja 

Terjadinya insiden kecelakaan 
yang memengaruhi keselamatan 
tenaga kerja di pabrik. 

25 Karyawan tidak 
mengikuti SOP 

Tenaga kerja tidak mematuhi 
standar operasional prosedur 
yang telah ditetapkan. 

26 Sistem IT 
bermasalah 

Gangguan atau masalah pada 
sistem IT yang digunakan untuk 
manajemen produksi. 

27 Gangguan 
pasokan listrik 

Gangguan pada pasokan listrik 
dari PLN atau generator yang 
menghambat produksi. 

28 
Penurunan 
kualitas selama 
penyimpanan 

Produk sandal yang mengalami 
penurunan kualitas saat 
disimpan di gudang. 

29 Penyimpanan 
terlalu lama di 

Produk sandal disimpan terlalu 
lama di gudang sehingga 

gudang menimbulkan kerusakan. 

30 Keterbatasan 
ruang gudang 

Ruang penyimpanan gudang 
yang terbatas, menyebabkan 
penumpukan produk. 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, terdapat 49 potensi 
risiko yang berhasil diidentifikasi pada rantai pasok PT . 
Risiko yang paling signifikan melibatkan masalah kualitas 
bahan baku, kapasitas produksi yang rendah, dan usia mesin 
produksi yang sudah tua. Hasil analisis ARP menunjukkan 
bahwa risk agent dengan nilai ARP tertinggi berasal dari 
mutu bahan baku yang tidak memenuhi standar. Sedangkan, 
dari sisi pemasok, risiko terbesar disebabkan oleh faktor 
cuaca yang tidak menentu dan ketergantungan pada pemasok 
tunggal. 
 
Tindakan Pencegahan 

Setelah melakukan penilaian dengan HOR 2, tindakan 
pencegahan yang diusulkan mencakup: 

1. Perbaikan Kualitas Bahan Baku: Implementasi 
sistem quality control yang lebih ketat untuk 
memastikan bahan baku sesuai dengan standar. 

2. Upgrade Kapasitas Produksi: Investasi dalam 
peningkatan kapasitas produksi untuk mengatasi 
bottleneck. 

3. Perawatan dan Penggantian Mesin: Melakukan 
pemeliharaan rutin dan mengganti mesin yang 
sudah tua untuk menghindari downtime. 
 

Kesimpulan 
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan 

menganalisis risiko-risiko signifikan yang dihadapi oleh PT  
Footwear Industrial Indonesia dalam rantai pasok produksi 
sandalnya. Dengan menggunakan metode House of Risk 
Multistakeholder, perusahaan dapat menentukan langkah-
langkah mitigasi yang lebih tepat untuk mengurangi dampak 
risiko terhadap operasional. Penting bagi PT  untuk terus 
memperbarui sistem manajemen risikonya guna menjaga 
stabilitas operasional dan kualitas produk. 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih terutama ditujukan 
kepada Tempat saya kerja untuk memberikan saya 
ilmu dan juga pengalaman dan fasilitas berkembang. 
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